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ABSTRAK 

 

 

PEMBELAJARAN TARI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DI SMPN 13  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

Adinda Putri Maharani 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian adalah guru seni budaya dan siswa kelas 8.1 yang 

berjumlah 16 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes praktik. Data dianalisis melalui tiga tahapan 

yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan pada proses pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung sudah terlaksana 

sesuai dengan prosedur, tahapan yang dilakukan dalam pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  yaitu, 1. 

Tahap Think, guru memberikan tugas pada setiap kelompok dan siswa 

mengerjakan tugas secara individu selama 15 menit. 2. Tahap Pair, guru 

mengarahkan siswa berdiskusi secara berpasangan selama 20 menit. 3. Tahap 

Share, guru meminta siswa mendemonstrasikan hasil diskusinya kedepan kelas 

secara berkelompok selama 5 menit. Materi yang diberikan adalah Tari Sigeh 

Pengunten, Tari Saman, Tari Merak, Tari Kecak, meskipun materi sangat beragam 

siswa tidak dituntut untuk mengetahui gerakan secara utuh. Hasil pengamatan 

pada tahap Think siswa mampu untuk mendeskripsikan gerak dan menganalisa ke 

dalam bentuk gerakan, tahap Pair siswa mampu berdiskusi secara berpasangan 

dan memberikan kritik dan saran, tahap Share siswa mampu mendemonstrasikan 

gerakan. Diperoleh hasil pada pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan presentase rata-rata nilai 

siswa 77,5 yang menunjukkan hasil kriteria baik. 

 

Kata Kunci: pembelajaran tari, model pembelajaran kooperatif, think pair share 
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ABSTRACT 

 

 

DANCE LEARNING USING THINK PAIR SHARE COOPERATIVE 

LEARNING MODEL AT SMPN 13 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

Adinda Putri Maharani 

 

This study aims to describe the process and results of dance learning using a 

Think Pair Share cooperative learning model at SMPN 13 Bandar Lampung. This 

study used descriptive qualitative method. Sources of research data are art and 

culture teachers and students of class 8.1, totaling 16 people. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews, documentation, and 

practical tests. The data were analyzed through three stages, namely, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that the 

dance learning process using a Think Pair Share cooperative learning model at 

SMPN 13 Bandar Lampung had been carried out according to the procedure, the 

stages carried out in dance learning used a Think Pair Share cooperative learning 

model, namely, 1. Think Phase, the teacher gave assignments in each group and 

students work individually for 15 minutes. 2. Pair stage, the teacher directs 

students to discuss in pairs for 20 minutes. 3. Share stage, the teacher asks 

students to demonstrate the results of their discussion in front of the class in 

groups for 5 minutes. The material given is Sigeh Pengunten Dance, Saman 

Dance, Peacock Dance, Kecak Dance, although the material is very diverse, 

students are not required to know the movements as a whole. The results of 

observations at the Think stage students are able to describe motion and analyze it 

into the form of movement, Pair stage students are able to discuss in pairs and 

provide criticism and suggestions, Share stage students are able to demonstrate 

movements. The results obtained in learning dance using a cooperative learning 

model of the Think Pair Share type with an average percentage of 77.5 students' 

scores indicating good criteria results. 

Keywords: dance learning, cooperative learning model, think pair share 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakangg 

Pembelajaran seni di pendidikan dasar dan menengah membangun kesadaran 

umum tentang seni dan keindahan, baik di bidang konsepsi, apresiasi, desain 

dan presentasi, dan dengan tujuan psikoedukasi untuk mengembangkan 

kepribadian siswa secara positif yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

kualitas belajar siswa. Mata pelajaran Seni Budaya adalah kegiatan 

pembelajaran yang memperkenalkan karya seni yang estetis, artistik, dan 

kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya suatu 

negara. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami seni dalam konteks ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni, serta berperan dalam sejarah perkembangan  peradaban dan budaya 

baik di tingkat lokal, nasional, regional maupun global (Permendikbud Nomor 

59 Tahun 2014 Kurikumlum 2013). 

 

Pembelajaran tari di SMPN 13 Bandar Lampung menggunakan metode 

ceramah dimana guru memberikan materi  teori/praktik dan siswa 

mendengarkan, mencatat dan memberikan tugas. Namun, selama pandemi 

Covid-19, kegiatan belajar mengajar di sekolah harus diberhentikan sementara 

dan dilakukan secara online atau jarak jauh. Pernyataan ini sesusai dengan 

adanya Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermanfaat bagi siswa, tanpa keterpaksaan oleh tuntutan 
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menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

kelulusan. SMPN 13 Bandar Lampung telah melakukan pembelajaran 

daring/jarak jauh sejak bulan Maret 2020,  pembelajaran daring/jarak jauh 

yaitu menggabungkan kedua teknologi elektronik dan teknologi yang berbasis 

internet. 

 

Pembelajaran daring/jarak jauh di SMPN 13 Bandar Lampung belum berjalan 

secara optimal. Khususnya pada pembelajaran tari masih terdapat siswa yang 

merasa kesulitan dalam memahami isi materi, karena tidak semua guru 

melakukan  pengajaran secara langsung pada saat pembelajaran daring/jarak 

jauh. Pada saat proses belajar hingga pengumpulan tugas pembelajaran 

daring/jarak jauh menggunakan aplikasi, pembelajaran tersebut kurang optimal 

dan metode ceramah sering menimbulkan kejenuhan pada siswa dan dapat 

menimbulkan ketidakperhatian pada siswa, terlepas dari kenyataan bahwa 

proses pembelajaran tersebut tidak meningkatkan siswa untuk  berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru harus melaksanakan pembelajaran 

yang membuat siswa lebih aktif untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Setiap siswa sejatinya memiliki  kecerdasan, kreativitas, keunggulan,  

kemampuan, minat dan bakat yang berbeda - beda. Guru tidak hanya berbagi 

pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk menggali pengetahuan 

sendiri. Guru harus cerdas dalam memilih model yang akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Seiring dengan berjalannya waktu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 03/KB/2021, Nomor 384 Tahun 2021, Nomor 

HK.01.08/MENKES/4242/2021, dan Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) mengeluarkan keputusan yang diperbarui bahwa 

pembelajaran di perguruan tinggi maupun di satuan pendidikan mulai tahun 

akademik 2021/2022 dilakukan pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. Berdasarkan hasil keputusan diatas SMPN 13 

Bandar Lampung memulai pembelajaran tatap muka terbatas pada bulan 
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September 2021 dengan menerapkan protokol kesehatan dan sistem 

pembelajaran hybrid. 

 

Pada pembelajaraan tatap muka terbatas guru mata pelajaran seni budaya 

berinovasi melakukan pembelajaran dengan metode baru yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memiliki 

beberapa tipe, guru memilih menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share. Tipe Think Pair Share terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

Thinking (berpikir), Pairing (berpasangan), dan Sharing (berbagi). Pada tahap 

Thinking (berpikir) siswa dituntut untuk berpikir lebih tekun untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan atau persoalan materi yang dibagikan oleh 

guru dengan begitu memicu siswa lebih kreatif dalam mengembangkan ide dan 

gagasannya. Pada tahap Pairing (berpasangan) siswa mendiskusikan hasil ide 

dan gagasan yang telah diperoleh bersama pasangan atau kelompok kecil. 

Diskusi membantu memotivasi siswa untuk mengungkapkan pendapat dan 

keterampilan berpikir mereka secara lebih aktif. Pada tahap terakhir yaitu 

Sharing (berbagi) secara berpasangan atau kelompok kecil, siswa akan diminta 

untuk membagikan hasil diskusi dengan seluruh kelas, Pada tahap ini, siswa 

harus mampu mengungkapkan pikiran mereka dengan  percaya diri dan 

bertanggung jawab atas apa yang mereka katakan. Menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share siswa dirasa akan mendapatkan 

suasana pembelajaran yang berbeda yaitu dimana pembelajaran bukan lagi 

berpusat pada guru melainkan siswa.  

 

Hal ini yang melatarbelakangi peneliti memilih SMPN 13 Bandar Lampung  

sebagai lokasi penelitian dan memberi judul  pembelajaran tari dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung.. 

 

1.2 Rumusan Masalahh 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan 

masalah sebagai berikut:ll 

1. ”Bagaimana pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe  Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar 

Lampung.. 

2. Mendeskripsikan hasil pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar 

Lampung.. 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kelebihan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat bagi guru, yaitu dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

bagi guru dan alat bantu untuk menentukan model pembelajaran.. 

2. Manfaat bagi siswa, yaitu siswa diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas belajar dan dapat mengembangkan kemampuan. 

3. Manfaat bagi peneliti, yaitu sebagai sumber  pengetahuan  dan  

wawasan  yang luas serta dapat menjadi bahan referensi  untuk 

penelitian lanjutan yang sejenis. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitiann 

Ruang lingkup  penelitian ini meliputi:: 

1. Objek Penelitiann 

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran tari.. 

2. Subjek Penelitianjh 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8.1 di SMPN 13 Bandar 

Lampung. 

3. Tempat Penelitianhh 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitianhuh 

Waktu Penelitian ini pada bulan Maret 2022. 
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Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu 

Novemberr 

2021 

Desemberr 

2021 

Januarii 

2022 

Februarii 

2022 
Marett 

2022 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi 

Awall 

                    

2. Penyusunan                     

3. Pelaksanaan                     

4. Pengolahan 

Data 

                    

5. 

 

Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahuluu 

Berdasarkan penelitian terdahulu, model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share sudah banyak dilakukan. Dari hasil penelitian terdahulu, diperoleh 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian saat ini, yaitu: 

Jurnal Seni dan Pendidikan Seni Vol 15 No. 2 oleh Rinanti Murdianing 

Sunyar pada tahun 2017 dengan judul Metode Pembelajaran Think-Pair-

Share, Kecerdasan Kinestetik, dan Peningkatan Keterampilan Motorik pada 

Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Tari): Eksperimen Pada Peserta Didik 

SMP Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian eksperimen ini bertujuan 

mengetahui perbedaan efektivitas penerapan metode pembelajaran Think-

Pair-Share dan metode imitasi dengan kecerdasan kinestetik yang dimiliki 

oleh masing-masing peserta didik terhadap peningkatan ketrampilan motorik 

pada mata pelajaran seni tari di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Jurnal ilmiah 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, eksperimental-semu sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Kaitannya antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama eksplorasi pembelajaran Think Pair Share. 

Jurnal Universitas Islam Riau oleh Novrianti pada tahun 2011 dengan judul 

Pengajaran Seni Budaya (Tari Rentak Bulian) Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas X AP 

(Airframe and Power Plant Maintanance) SMK Penerbangan SPAN 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah 

Pengajaran Seni Budaya (Tari Rentak Bulian) Menggunakan Model 
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Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas X AP 

(Airframe And Power Plant Maintanace) SMK Penerbangan SPAN 

Pekanbaru.  Jurnal ilmiah ini memfokuskan pada bagaimanakah pengajaran 

seni budaya tari Rentak Bulian menggunakan model Kooperatif Think Pair 

Share (TPS) sedangkan penelitian saat ini memfokuskan pada pembelajaran 

tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

dengan metode kualitatif deskriptif. Kesamaan antara penelitian sebelumnya 

dan penelitian saat ini adalah sama-sama menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Jurnal Universitas Negeri Makassar Oleh Ayu Dayu Safitri pada tahun 2021 

dengan judul Penerapan Model Think Pair Share Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Seni Tari Pada Kelas VIII E SMPN 1 Labakkang Kabupaten 

Pangkep. Jurnal ilmiah ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar seni 

tari siswa kelas VIII E SMPN 1 Labakkang Kabupaten Pangkep dengan 

menggunakan metode kualitatif, yaitu deskripsi objek penelitian secara 

langsung sedangkan penelitian saat ini bertujuan mendeskripsikan proses dan 

hasil pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung. Relevansi pada penelitian 

terdahulu dan penelitian saat ini  sama-sama melakukan tes praktik. 

Skripsi Eka Putrika Mutia pada tahun 2014 dengan judul Penerapan Model  

Kooperatif Tipe TPS Dalam Pembelajaran Tari Bedana di SMAN 12 Bandar 

Lampung. Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan penerapan 

pembelajaran  kooperatif tipe TPS dan hasil pembelajaran tari Bedana pada 

kegiatan Ekstrakurikuler di SMA N 12 Bandar Lampung. Penelitian ini lebih 

memfokuskan pembelajaran tari Bedana pada ekstrakurikuler sedangkan 

penelitian selanjutnya memfokuskan pada pembelajaran tari dalam 

pembelajaran seni budaya dan penelitian selanjutnya menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai bahan acuan untuk mengolah data hasil belajar pada 

penelitian saat ini. 
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2.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Ngalimun (2012: 27) Model Pembelajaran adalah suatu rancangan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran di kelas artinya 

model pembelajaran adalah suatu rancangan yang digunakan guru untuk 

melakukan pengajaran di kelas. Sedangkan Model Pembelajaran menurut 

Trianto (2011: 29 )  menyatakan bahwa model pembelajaran adalah salah satu 

pendekatan yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural 

yang tersetruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

yang bertahap, selangkah demi selangkah. Model pembelajaran 

dikembangkan dari adanya perbedaan karakteristik siswa yang bervariasi, 

siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian dan kebiasaan-kebiasaan 

cara belajar yang bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka 

model pembelajaran tidak terpaku hanya pada model tertentu.  

Menurut (Huda, 2013: 32) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai 

kelompok kecil pembelajar/siswa yang bekerja dalam satu tim untuk 

mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu 

tujuan bersama. Dalam pembelajaran ini, guru diharapkan mampu 

membentuk kelompok-kelompok kooperatif dengan berhati-hati agar semua 

anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan 

pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman satu kelompoknya. 

Model pembelajaran kooperatif biasanya melibatkan kelompok dan empat 

siswa dengan kemampuan yang berbeda, beberapa model memungkinkan 

untuk kelompok dengan ukuran berbeda. Keterampilan dan perilaku anggota 

kelompok baik secara individu maupun kolektif sangat penting untuk 

efektivitas pembelajaran kelompok. 
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2.2.1 Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Sharee 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe pembelajaran, 

guru memilih menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) tipe Think Pair Share. Adapun definisi pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share menurut (Huda, 2013: 132) yang 

menyatakan bahwa, model Think Pair Share adalah metode sederhana 

namun sangat berguna yang awalnya dikembangkan  oleh Frank Lyman 

di University of Maryland. Pertama, siswa diminta  duduk berpasangan. 

Kemudian guru memberikan pertanyaan/masalah. Setiap siswa diminta 

untuk  terlebih dahulu memikirkan secara individual jawaban dari 

pertanyaan tersebut kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya 

dengan pasangan yang berdekatan untuk mencapai konsensus yang  

dapat mencerminkan kedua jawaban tersebut. Guru kemudian meminta 

setiap pasangan untuk mendemonstrasikan, menjelaskan, atau 

menjelaskan hasil konsensus atau jawaban yang telah disepakati kepada 

siswa lain di  kelas. 

Dengan demikian, terbukti bahwa siswa dapat langsung memecahkan 

masalah, memahami suatu mata pelajaran dalam kelompok dan saling 

membantu, menarik kesimpulan (diskusi), dan mempresentasikan di 

depan kelas sebagai salah satu proses melalui pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.  

2.2.2 Prosedur Kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Sharee 

 

Prosedur kegiatan atau langkah – langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share menurut Huda (2013: 136-137) 

sebagai berikut:fsa 

1. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok, Setiap 

kelompok memiliki empat anggota.udg 

2. Guru membagikan tugas  yang sama kepada setiap kelompok.as 
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3. Setiap anggota kelompok memikirkan dan menyelesaikan tugas 

secara individual terlebih dahulu.ww 

4. Setiap anggota kelompok berpasangan lalu mendiskusikan hasil 

pekerjaanya. 

5. Anggota pasangan tersebut kemudian bertemu kembali dalam 

kelompoknya untuk mendemonstrasikan hasil diskusinya.bc 

Proses pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share memiliki 

beberapa keuntungan dengan adanya waktu berpikir, setiap siswa akan 

mendapatkan instruksi bagaimana meningkatkan pemikirannya. Ukuran 

kelompok yang kecil mengajarkan siswa untuk tetap aktif setiap saat, 

karena mereka menerima penjelasan dengan gaya bahasa mereka 

sehingga siswa merasa lebih mudah untuk menyerap materi. Guru akan 

lebih mampu mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bantuan 

dalam memahami materi yang diajarkan dengan lebih memperhatikan 

tanggapan siswa dan mendengarkan tanggapan mereka. 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Sharee 

 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Tidak ada pendekatan, metode, atau model pembelajaran yang sempurna 

yang dapat diterapkan pada semua pembelajaran. Menurut Huda 

(2013:136) menyatakan  bahwa kelebihan/manfaat model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share antara lain: 

1. Siswa secara langsung memungkinkan untuk bekerja sendiri dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

2. Siswa bisa secara optimal dalam berpartisipasi. 

3. Membuat setiap siswa setidaknya delapan kali kesempatan 

untuk menunjukkan partisipasi dalam berdiskusi.dww 

4. Mata pelajaran lainnya dan tingkatan kelas apapun bisa 

menerapkan model ini.ss 
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Kemudian, Fadholi (2009:1) menyatakan bahwa  model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share memiliki kelemahan:.. 

1. Jika jumlah siswa ganjil, salah satu siswa tidak memiliki 

pasangan, yang mempengaruhi pembentukan kelompok. 

2. Kelompok yang dibentuk akan terlalu banyak. 

Karena ada waktu untuk memecahkan masalah, menjawab, dan saling 

membantu, maka dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa 

pembelajaran tari dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share mendorong siswa untuk mengembangkan 

pemikirannya. 

2.3 Pembelajaran Tari 

 Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada siswa agar 

terjadi transfer ilmu pengetahuan kepada siswa, yang terdapat dalam 

Fathurrohman (2016:16) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  

Pembelajaran bukan aktifitas sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, lebih 

dari itu pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda-

beda, secara individual, kolektif ataupun sosial. (Wenger dalam Miftakhul 

Huda, 2014:2) Komponen pembelajaran antara lain yaitu : guru, siswa, tujuan 

pendidikan, strategi pembelajaran, dan metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan pengajaran, langkah kegiatan pembelajaran, evaluasi. 

 Tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa yang berbentuk gerak tubuh. Seni tari 

adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dalam bentuk 

gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika. (Mustika, 2012: 21) 

Pembelajaran tari mencakup apresiasi karya seni tari dan mengekspresikan 

diri melalui karya seni tari. Tujuan pembelajaran tari bertujuan 

mengembangkan sensitivitas persepsi indrawi melalui berbagai pengalaman 
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kreatif berkesenian sesuai karakter dan tahap pengembangan kemampuan seni 

anak di tiap jenjang pendidikan, menstimulus pertumbuhan ide-ide imajinatif 

dan kemampuan menemukan berbagai gagasan kreatif dalam memecahkan 

masalah artistik atau estetik melalui proses eksplorasi, kreasi, presentasi, dan 

apresiasi sesuai minat dan potensi anak didik di tiap jenjang pendidikan. 

 Mata pelajaran seni budaya sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena 

budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran 

seni budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi 

dengan seni. Karena itu, mata pelajaran seni budaya pada dasarnya 

merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Mata pelajaran seni 

budaya tingkat satuan menengah pertama meliputi seni rupa, seni musik, seni 

tari, dan seni teater. Materi tari pada tingkat satuan menengah pertama 

mempelajari tarian tradisi di daerah setempat, selain itu juga mempelajari 

tarian kreasi. Pada materi pembelajaran tari di SMPN 13 Bandar Lampung 

kelas 8.1 yaitu mempelajari tentang gerak tradisi dan pola lantai gerak tari 

tradisi. Dalam mempelajari materi tersebut guru memilih tari Sigeh 

Pengunten, tari Saman, tari Merak, dan tari Kecak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share. Berikut rancangan pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilakukan selama proses penelitian pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share: 
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Tabel 2.1 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)z 
 
Sekolah                : UPT SMPN 13 BANDAR LAMPUNG 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA (TARI) 

Materi                  : GERAK TARI TRADISIONAL SESUAI DENGAN 

POLA LANTAI 

Kelas/Semester   : VIII/2 

Alokasi Waktu    : 50 MENIT 

 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 

3.1 Memahami  Gerak Tari Tradisional 

 
Mengidentifikasi  Gerak Tari 

Tradisional 

 
4.3 Meragakan  Gerak Tari Tradisional 

Berdasarkan Pola Lantai 

Menerapkan  dan Mempresentasikan 

Gerak Tari Tradisional Berdasarkan 

Pola Lantai 

Kegiatan Pendahuluann 

Guru menyapa siswa dan mengajak mereka untuk berdoa bersama. (Religious). 

Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan. 

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan materi. 

Guru bertanya jawab sesuai materi. 

Guru memberikan pertanyaan/permasalahan kepada semua siswa. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawaban dari soal. 

(Think) 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok. (Pair) 

Selanjutnya setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil dari kerja 

kelompok dari depan kelas. (Share) 

Kegiatan Penutup 

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sudah 

dijelaskan. 

Guru melakukan evaluasi diakhir pertemuan. 

Media Penilaian 

Buku Mata Pelajaran Seni Budaya 

Kementerian Kebudayaan dan 

Pendidikan 

Modul/Bahan Ajar, Internet, Sumber 

lain yang relevan. 

Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan 

dan presentasi unjuk kerja/hasil karya 

atau projek dengan rubrik penilain 

sebagai nilai ketrampilan. 

 

(Guru Seni Budaya SMPN 13 Bandar Lampung) 
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2.4 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran tari secara daring/jarak jauh dilakukan dengan metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan baik secara individu maupun kelompok. 

Pembelajaran tari tersebut bersifat membosankan, tidak menarik, dan 

menyebabkan siswa mengantuk, tidak termotivasi untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam memahami 

konsep  pembelajaran, karena tidak semua guru melakukan pengajaran 

langsung selama proses pembelajaran daring/jarak jauh dan siswa lebih 

banyak pasif.  

Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih 

meningkatkan keaktifan siswa secara optimal. Pada saat pembelajaran tatap 

muka terbatas guru berinovasi melakukan pembelajaran tari dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Think 

Pair Share terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap Thinking (berpikir), Pairing 

(berpasangan), dan Sharing (berbagi). Pada tahap Thinking (berpikir) siswa 

dituntut untuk berpikir lebih tekun untuk memecahkan suatu materi. Pada 

tahap Pairing (berpasangan) siswa mendiskusikan hasil ide dan gagasan yang 

telah diperoleh bersama pasangan atau kelompok kecil. Pada tahap terakhir 

yaitu Sharing (berbagi) pasangan atau kelompok kecil diminta dapat berbagi 

hasil diskusi yang telah dibicarakan bersama kepada seluruh kelas. Proses ini 

lebih menyenangkan dan lebih menarik minat siswa untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, saling mengajari pasangan kelompok 

menentukan nilai kelompok. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

siswa lebih banyak berpartisipasi dalam proses pembelajaran, mendiskusikan 

materi dengan pasangan, berlatih mengerjakan soal, dan mempresentasikan 

tugas. Pada akhirnya hal tersebut dapat menghasilkan pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share secara 

optimal. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikire 

(Dokumentasi: Maharani, 2022) 

 

 

Pembelajaran Tari Menggunakan Metode Ceramah Secara Daring  

wModel Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 

vvSharee Secara Tatap Muka Terbatass 

Tahap 1 Berpikir 

(Think) 

Hasil Belajar Pembelajaran Tari Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share 

Tahap 2 Berpasangan 

(Pair) 
Tahap 3 Berbagi 

(Share) 

Proses Pembelajaran Tari 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share 

Hasil Pembelajaran Tari 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitiann 

Metode penelitian adalah pendekatan untuk memahami subjek penelitian dan 

pengetahuan penting bagi setiap peneliti. Penelitian kualitatif deskriptif 

adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono 

(2016:9) menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan 

penelitian berdasarkan filosofi post-positivis, digunakan untuk mempelajari 

keadaan objek alami (bukan eksperimen), peneliti adalah sarana utama teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan triangulasi (kombinasi) dan 

analisis data bersifat induktif/kualitatif dan  kualitatif lebih menekankan 

temuan penelitian daripada generalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menyajikan apa yang sebenarnya terjadi untuk mengungkap peristiwa, fakta, 

fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi selama penelitian. Metode 

kualitatif deskriptif ini digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung. 

 

3.1.1 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana proses dan 

hasil pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung. Objek formal 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dalam pembelajaran seni budaya, dengan objek material 

adalah pembelajaran tari. 
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3.1.2 Sasaran Penelitian  

Sasaran dalam penelitian ini adalah guru seni budaya dan kelas 8.1 

dengan jumlah 16 orang siswa yang mengikuti pembelajaran seni 

budaya. Penelitian ini dilakukan pada kelas 8.1 karena 

direkomendasikan langsung oleh guru seni budaya. Output yang 

diharapkan adalah guru dapat mengembangkan bahan ajar dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  pada 

pembelajaran seni budaya. 

3.1.3 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian terletak di SMPN 13 Bandar Lampung. Tepatnya di 

Jl. Marga No 57, Kel. Beringin Raya, Kec. Kemiling dengan kode pos 

35158. Sekolah tersebut dijadikan alasan peneliti sebagai tempat 

penelitian karena pada observasi awal guru seni budaya masih 

menerapkan metode konvensional. 

 

3.2 Sumber Dataefc 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, 

yaitu:xscs 

3.2.1 Sumber Data Primer 

Sumber data utama untuk penelitian ini adalah observasi langsung  

dan wawancara kepada guru seni budaya dan siswa  kelas 8.1 yang 

berjumlah 16 orang di SMPN 13 Bandar Lampung. 

3.2.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Silabus, RPP, 

arsip sekolah, arsip penilaian, data siswa, materi ajar seni budaya, 

dan absensi siswa yang dapat memberikan data dalam proses 

penelitian. 

 

Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat membantu mengungkap 

data yang diharapkan. Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikan 

sumber data adalah kelas 8.1 dengan 16 siswa SMPN 13 Bandar Lampung, 

khususnya data tentang tanggapan mereka terhadap proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan dan data tentang hasil belajar siswa. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share digunakan untuk 

pembelajaran tari di SMPN 13 Bandar Lampung, dan penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes praktik untuk mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

3.3.1 Observasi  

Pada saat melakukan studi tentang aspek perilaku manusia, operasi 

bisnis, atau kejadian alam, atau jika ukuran sampel terlalu besar, 

observasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

(Sugiyono, 2015: 145). Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan 

di kelas selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan serta menjaring data aktivitas siswa. Dalam penelitian ini 

digunakan jenis observasi non partisipan, dimana peneliti hanya 

mengamati dalam kegiatan belajar mengajar. Metode ini di gunakan 

untuk mengetahui proses dan hasil pembelajaran tari menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 

Bandar Lampung. 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi 

tentang proses pelaksanaan tindakan dan ruang lingkup dampaknya. 

Penelitian ini melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran seni 

budaya dan siswa kelas 8.1 SMPN 13 Bandar Lampung. Bagi guru 

mata pelajaran seni budaya kelas 8.1 wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data tentang proses pembelajaran sebelum dan sesudah 

melakukan penelitian. Bagi siswa, wawancara dilakukan untuk 

menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang materi dan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang 

diberikan.  

3.3.3 Dokumentasi 

Sugiyono (2015:329) mendefinisikan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan fakta dan informasi ke dalam format yang dapat 
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digunakan untuk membantu penelitian. Informasi tersebut kemudian 

dianalisis, beserta teknik pengumpulan datanya. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi profile sekolah, RPP, nilai 

siswa, materi pembelajaran seni budaya serta proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi dilakukan untuk memperkuat 

data yang diperoleh dari sebuah penelitian. Diantaranya adalah 

mengambil gambar dengan menggunakan alat elektronik seperti smart 

phone untuk mengetahui keadaan bangunan SMPN 13 Bandar 

Lampung.  

3.3.4 Tes Praktik 

Tes menurut Anas Sudijono (2015: 67), adalah suatu teknik atau proses 

yang digunakan dalam pengukuran dan penilaian yang mensyaratkan 

pemberian tugas yang harus diselesaikan. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, nilai kemudian dapat dihasilkan yang mewakili perilaku 

atau pencapaian target pengujian dan dapat dibandingkan dengan nilai 

yang dicapai oleh tujuan pengujian lain atau dengan nilai standar yang 

telah ditentukan. Tes praktik dilakukan untuk memperoleh hasil 

pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung, jenis tes yang 

dilakukan yaitu tes kemampuan siswa mempresentasikan ragam gerak 

tari tradisional sesuai dengan pola lantai menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Data hasil tes praktik 

diperoleh dari pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung ini 

sebagai hasil belajar individu dalam kelompok dengan krtiteria 

penilaian siswa mampu meragakan gerak tari tradisional sesuai dengan 

pola lantai. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data agar mempermudah pekerjaannya dan menghasilkan 

hasil yang lebih baik (Tersiana, 2018: 86). Pembuatan instrumen penilaian 

sebagai alat untuk menguji data diperlukan untuk memvalidasi penelitian 
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yang dilakukan. Panduan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes praktik 

berfungsi sebagai alat penelitian untuk penelitian ini.xx 

3.4.1 Pedoman Observasixjx 

Suatu panduan yang dilakukan untuk mengarahkan pemeriksa pada 

bagian-bagian yang harus diselesaikan secara metodis selama proses 

pedoman pengamatan dalam melihat dokumen yang dapat memberikan 

informasi yang tepat dan benar (Sedarmayanti, 2011: 92). Observasi 

dilakukan dengan mengamati kegiatan dilapangan secara langsung 

untuk mengetahui objek penelitian pada keadaan sesungguhnya. Tujuan 

observasi pada penelitian ini adalah untuk mengamati langsung 

bagaimana proses dan hasil pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada saat guru mengajar.  

 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share Oleh Guru 

No. Aspek Pengamatan P1 P2 P3 

1. 

 

Siswa dikelompokan menjadi beberapa 

kelompok, Setiap kelompok memiliki 

empat anggota. 

 

 

 

 

 

 

2. Guru membagikan tugas  yang sama 

kepada setiap kelompok. 

   

3. Setiap anggota kelompok memikirkan 

dan menyelesaikan tugas secara individu 

terlebih dahulu. 

   

4. Setiap anggota kelompok berpasangan 

lalu mendiskusikan hasil pekerjaanya. 

   

5. 

 

 

Anggota pasangan tersebut kemudian 

bertemu kembali dalam kelompoknya 

untuk mendemonstrasikan hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

diskusinya. 

(Djamarah dan Aswan Zain 2006: 86) 

Tabel 3.2 Pedoman Observasi Penggunaan Model Pembelajaran   

Kooperatif Tipe Think Pair Share Oleh Siswa 

No Aspek Pengamatan P1 P2 P3 

1 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

(mempersiapkan buku mapel seni budaya). 

   

2 Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan/arahan guru. 

   

3 Berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

menyelesaikan tugas (Think). 

   

4 Aktif dalam kelompok/saling berpasangan 

(Pair). 

   

5 Menunjukkan perilaku saling bekerja sama 

dan bertanggung jawab. 

   

6 Mendemonstrasikan hasil pekerjaan kepada 

kelompok lain di depan kelas. 

   

7 Menanggapi dan menjawab 

pertanyaan/pendapat oleh guru/teman. 

   

Keterangan:qq 

P1 = Pertemuan 1aa 

P2 = Pertemuan 2cc 

P3 = Pertemuan 3cc 

 

Setelah proses pelaksanaan selesai, lembar observasi dalam 

menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di 

SMP Negeri 13 Bandar Lampung di isi dan setelah berbagai komponen 

kegiatan selesai, pengamatan dilakukan dengan menambahkan daftar 

periksa (√) ke kolom yang ditentukan. 
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Tabel 3.3 Pedoman Observasi Pengamatan Think Pair Share pada 

pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share  

No Aspek Indikator Hasil 

1 Think Pada tahap think siswa mampu 

untuk mendeskripsikan gerak dan 

menganalisa ke dalam bentuk 

gerakan. 

 

 

2 Pair Pada tahap pair siswa mampu 

berdiskusi secara berpasangan 

dan memberikan kritik dan saran. 

 

3 

 

Share Pada tahap share seluruh siswa 

mampu mendemonstrasikan 

gerakan. 

 

Pada pedoman pengamatan Think Pair Share dilakukan untuk 

mengamati hasil ketercapaian yang dilakukan oleh siswa pada saat 

proses pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung. 

3.4.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat 

melakukan wawancara. Panduan wawancara ini berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait informasi tentang proses pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di 

SMPN 13 Bandar Lampung. Pertanyaan disusun secara rinci dan 

sistematis. 

Tabel 3.4 Lembar Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

tari di SMPN 13 Bandar Lampung 
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secara pembelajaran daring/jarak jauh? 

2 
Apakah ada kendala dalam 

pembelajaran daring/jarak jauh? 

 

3 
Peran apa yang dilakukan dalam 

menyelesaikan kendala tersebut? 

 

4 
Mengapa memilih model Think Pair 

Share pada saat pembelajaran tari 

secara tatap muka terbatas? 

 

5 
Bagaimana respon siswa terhadap 

model Think Pair Share dalam 

pembelajaran tari? 

 

6 
Bagiamana prosedur  model Think Pair 

Share yang dilakukan dalam 

pembelajaran tari? 

 

7 
Apa saja kelebihan dari penggunaan 

model Think Pair Share? 

 

8 
Apakah model Think Pair Share sudah 

berjalan optimal pada saat 

pembelajaran tari? 

 

9 
Apakah model Think Pair Share efektif 

untuk meningkatkan keaktifan siswa? 

 

10 
Bagaimana Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tari menggunakan model 

Think Pair Share? 

 

 

 

Tabel 3.5 Lembar Wawancara Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut anda, apakah mata pelajaran 

seni budaya khususnya pembelajaran 
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tari sulit? 

2 Kesulitan apa yang dialami dalam 

pembelajaran tari secara daring/tatap 

muka? 

 

3 Menurut anda apa yang harus dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan ini? Perlu 

meningkatkan model pembelajaran? 

 

4 Bagaimana menurut anda guru 

mengajar? Membosankan atau 

menarik? 

 

5 Apakah guru sering menggunakan 

model pengajaran yang sama tanpa 

variasi? 

 

6 Apakah guru sering menggunakan 

media saat pembelajaran tari? 

 

7 Apakah anda aktif dalam pembelajaran 

dikelas dan senang berdiskusi? 

 

8 Apakah anda lebih mudah memahami 

pembelajaran tari dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share? 

 

9 Apakah kesempatan berdiskusi dalam 

pembelajaran ini, membuat anda lebih 

berani mengemukakan pendapat? 

 

10 Apakah model Think Pair Share 

menumbuhkan sikap kritis, berfikir 

ilmiah, dan bekerja sama? 

 

 

3.4.3 Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi adalah daftar yang berisikan panduan dalam 

menelusuri sebuah dokumentasi. Dokumentasi berupa gambar-gambar 

yang berkaitan dengan penelitian meliputi RPP, profil sekolah, data 
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siswa, nilai siswa, materi pembelajaran seni budaya serta proses 

pembelajaran. 

 

Tabel 3.6 Panduan Dokumentasi 

No. Masalah Data yang dikumpulkan 

saat penelitiann 

Teknik 

Pengumpulan 

Dataa 

Dokumentasi 

1. 
Gambaran 

Umum Lokasi 

Penelitian  

- Sejarah Sekolah 

- Profile Sekolah 

- Visi-Misi Sekolah 

- Data Guru 

- Data Siswa 

- Sarana Prasarana 

 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 

2. 
Perangkat 

pembelajaran 

Seni Budaya 

- Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

√ 
 
 

3. 
Proses 

Pembelajaran 

Tari 

Menggunakan 

Model Think 

Pair Share  

- Pelaksanaan Materi Seni 

Tari 

- Pelaksanaan Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Think 

Pair Share 

√ 
 
 
√ 

4. 
Hasil Belajar 

Pembelajaran 

Tari 

Menggunakan 

Model Think 

Pair Sharewww 

- Hasil Tes Praktik Siswa 

- Nilai Siswa 

√ 
 
 
√ 

 

3.4.4 Pedoman Tes Praktik 

Pedoman tes praktik merupakan panduan yang dibuat untuk menilai 

ketercapaian kompetensi yang menuntut siswa melakukan tugas. 
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Panduan tes praktik ini berisikan nilai yang diperoleh siswa dari kriteria 

penilaian yaitu kemampuan gerak, kekompakan, dan keaktifan. Setelah 

skor didapat maka skor dijumlahkan sehingga menjadi nilai yang diolah 

menggunakan rumus. 

 

Tabel 3.7 Panduan Penilaian Siswa 

 

No 

 

Nama Siswa 

Skor Penilaian Jumlah 

Nilai KG 

(0-50) 

KK 

(0-25) 

KT 

(0-25) 

1      

2      

3      

dst      

  

 

 

Tabel 3.8 Panduan Nilai Tes Praktik Siswa 

No Nama L/P Nilai Keterangan 

1 
    

2 
    

3 
    

Dst 
    

 
Jumlah  

 
Rata-rata  

 

Jumlah skor seluruh siswa 

 Rata-rata=   

         𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

    (Guru Seni Budaya SMPN 13 Bandar Lampung, 2022) 
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Tabel 3.9 Penentuan Patokan Nilaig 

Interval Nilaik Keteranganfn 

80-100g Baik Sekalib 

66-79b Baikf 

56-65b Cukupw 

40-55b Kurangq 

30-39b Gagalq 

(Arikunto,2008: 246)/ 

3.5 Teknik Keabsahan Dataa 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

kredibilitas (perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, 

analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, atau 

mengadakan membercheck), transferabilitas, dependabilitas, maupun 

konfirmabilitas. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji kepercayaan data (kredibilitas) salah satunya adalah 

triangulasi. Terdapat tiga jenis triangulasi diantaranya adalah triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 

teknik pengumpulan data. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Sebelum peneliti memasuki lapangan, selama peneliti melakukan penelitian 

di lapangan, dan sampai peneliti melaporkan hasil penelitiannya, analisis data 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. Dengan mengkategorikan data, 

memutuskan mana yang signifikan dan memerlukan studi lebih lanjut, dan 

menarik kesimpulan yang mudah dipahami. Analisis data adalah proses 

sistematis pengumpulan data  dari wawancara, observasi, dokumentasi dan uji 

coba lapangan (Sugiyono, 2007: 333- 345). 
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Miles & Huberman (2014:17) menyatakan bahwa teknik analisis data 

termasuk dalam penelitian kualitatif yang meliputi:xx 

 

3.6.1 Reduksi Dataa 

Langkah pertama dalam menggunakan metodologi analisis data 

kualitatif adalah reduksi data. Reduksi data adalah proses 

mengkategorikan, mereduksi, dan menyederhanakan data sehingga 

dapat menciptakan informasi yang berguna dan memudahkan dalam 

pembuatan kesimpulan karena volume dan kompleksitas data, analisis 

data tahap reduksi diperlukan. Tujuan dari tahap reduksi ini adalah 

untuk menentukan apakah data tersebut relevan atau tidak. 

 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan setelah peneliti 

mengumpulkan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

tes praktik mengenai pembelajaran tari menggunakana model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar 

Lampung. Kemudian menyeleksi data yang sesuai dan relevan dengan 

permasalahan penelitian. Setelah itu peneliti akan mengklasifikasikan 

terkait dengan rumusan masalah yaitu bagaimana pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menyederhanakan dengan cara 

menguraikan data sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya data 

dianalisis agar menjadi data yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian. 

3.6.2 Penyajian Dataf 

Tingkat metodologi analisis data kualitatif adalah penyajian data. 

Penyajian data adalah tugas yang melibatkan pengorganisasian 

sekelompok data dengan cara yang membuatnya jelas dan 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan darinya. Data kualitatif 

dapat disajikan dalam berbagai cara, termasuk teks naratif (dalam 

bentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Data 

akan disajikan terlebih dahulu sebelum dikategorikan dan disusun 

dalam suatu pola hubungan agar lebih mudah dipahami. 
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Penyajian data dalam penelitian pembelajaran tari menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 

Bandar Lampung, data disajikan dalam bentuk teks naratif, gambar, 

dan tabel. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan deskriptif dari 

wawancara kepada guru seni budaya di SMPN 13 Bandar Lampung 

berdasarkan instrumen wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 

kemudian data selanjutnya dibuat dalam bentuk tabel dengan 

mengorganisasikan dari beberapa lembar observasi yang telah dibuat. 

Hasil dari observasi mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran  tari akan dibuat 

dalam bentuk tabel dan juga deskripsi naratif. Selanjutnya untuk 

penyajian data berupa hasil dokumen  dan tes praktik akan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulanf 

Tahap akhir dari pendekatan analisis data kualitatif melibatkan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data untuk memeriksa apakah 

hasil reduksi data masih sesuai dengan hasil analisis yang diinginkan. 

Untuk sampai pada temuan yang akan menjadi solusi atas isu-isu 

terkini, tahap ini berusaha memahami signifikansi data yang 

dikumpulkan dengan mencari tautan, paralel, atau perbedaan. 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini akan memberikan jawaban 

dari rumusan masalah tentang bagaimana pembelajaran tari 

menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di 

SMPN 13 Bandar Lampung. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

akan didukung oleh bukti-bukti yang valid dari teknik pengumpulan 

data sebelumnya yang sudah dilakukan. Data-data yang sudah 

direduksi dan disajikan kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan 

dari penelitian mengenai pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar 

Lampung 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulangu 

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Pembelajaran 

Tari Menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di 

SMPN 13 Bandar Lampung” dapat disimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran tari, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share dengan 3 tahapan yaitu 1. Tahap Think (Berpikir), guru 

membagi kelompok menjadi 4 kelompok yang berjumlah 4 siswa, lalu guru 

memberikan tugas pada setiap kelompok dan siswa mengerjakan tugas secara 

individu selama 15 menit. 2. Tahap Pair (Berpasangan), guru mengarahkan 

siswa berdiskusi secara berpasangan selama 20 menit. 3. Tahap Share 

(Berbagi), guru meminta siswa mendemonstrasikan hasil diskusinya kedepan 

kelas secara berkelompok selama 5 menit dan materi tari yang diberikan oleh 

guru adalah Tari Sigeh Pengunten, Tari Saman, Tari Merak, Tari Kecak, 

meskipun materi sangat beragam siswa hanya tidak dituntut untuk 

mengetahui gerakan secara utuh. 

 

Pada  tahap  Share sebagai tahap penilaian  oleh  guru  untuk  mengukur  

kemampuan  siswa  dalam  penguasaan materi. Guru mengukur kemampuan 

siswa dilihat dari hasil pengamatan nilai tes praktik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan kriteria penilaian kemampuan gerak, 

kekompakan, dan keaktifan. Hasil pengataman pada tahap Think siswa 

mampu untuk mendeskripsikan gerak dan menganalisa ke dalam bentuk 

gerakan, tahap Pair siswa mampu berdiskusi secara berpasangan dan 

memberikan kritik dan saran, tahap Share siswa mampu mendemonstrasikan 

gerakan. Berdasarkan hasil test praktik, model pembelajaran kooperatif tipe 
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Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 

nilai yang diperoleh yaitu 77,5 dengan kriteria baik dan juga dapat dilihat 

pada tabel 4.6 keberhasilan dari pembelajaran tari ini bisa dicapai oleh siswa 

laki-laki. Tahap ini membutuhkan durasi waktu yang sangat lama sehingga 

siswa bisa mendemonstrasikan hasil diskusi dan mengemukakan pendapatnya 

dengan optimal.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share di SMPN 13 Bandar Lampung, maka agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terdapat saran sebagai berikut.dv 

1. Guru diharapkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share bukan hanya pada pembelajaran tatap muka terbatas saja, akan 

tetapi dapat menggunakannya sebagai pembelajaran ditahun ajaran 

selanjutnya. 

2. Guru diharapkan memfokuskan satu materi tari yang diberikan kepada 

siswa sehingga siswa lebih optimal dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.uhu 

3. Guru diharapkan tidak membentuk kelompok secara acak pada setiap 

pertemuan dikarenakan akan mempengaruhi pada hasil belajar siswa.ihi 

4. Bahan ajar yang digunakan guru diharapkan lebih dikembangkan karena 

banyak media yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar 

siswa.es 

5. Sekolah diharapkan bisa memfasilitasi dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran 

lainnya. 

 

 

 

 



73 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. 2008. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Karya. 

246. Jakarta. 

Djamarah S.B, Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta. 86. 

Jakarta. 

Fadholi, Arif. 2009. Kelebihan & Kekurangan Think Pair Share. 1. 

Fathurrohman, Muhammad. 2016. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013. 

AR-Ruzz Media. 16. Jogjakarta. 

Hartini, Zhana Z., Bobbi R., 2016. Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-

Share untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP. 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif. Vol 7. 

Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Pustaka 

Pelajar. 2-137. Yogyakarta. 

Huda, Miftahul. 2014. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Pustaka 

Pelajar. 2. Yogyakarta. 

Ibrahim, M. dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif. University Press. 26-27. 

Surabaya. 

Jannah. R., Agung N., Sri Y. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) disertai Buku Saku Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Kimia 

Pada Materi Minyak Bumi Kelas X SMA Negeri Gondangrejo Pada Tahun 

2012/2013. Jurnal Pendidikan Kimia. Vol 2. 

Kartajaya, Hermawan. 2013. Positioning, Diferensiasi, dan Brand. PT. Gramedia 

Pustaka. 9. Jakarta. 

Komalasari, Kokom. 2010. “Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi”. 

Refika Aditama. 84. Bandung: 

Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. 2014. Qualitative Data Analysis, A 

Methods Sourcebook, Edition 3. Sage Publications. Terjemahan Tjetjep 

Rohindi Rohidi, UI-Press. 17. USA. 



74 
 

Moleong, L.J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. PT. Remaja 

Rosdakarya. 168. Bandung. 

Mutia E. K. 2014. Penerapan Model Kooperatif tipe Think Pair Share Dalam 

Pembelajaran Tari Beda di SMAN 12 Bandar Lampung.  

Mustika, I Wayan. 2013. Teknik Dasar Tari Lampung. Anugrah Utama Raharja. 

21. Bandar Lampung . 

Sedarmayanti. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Reformasi Birokrasi dan 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil, Cetakan Kelima, PT Refika Aditama. 96. 

Bandung. 

Sudijono, Anas. 2015. Pengantar Statistik Pendidikan. PT. Raja Grafindo 

Persada. 67. Jakarta. 

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

333-345. Bandung. 

Sugiyono 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Alfabeta. 145-329. 

Bandung. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. PT Alfabet. 

9. Bandung. 

Tersiana, Andra. 2018. Metode Penelitian. Gramedia Pustaka Utama. 86. 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


